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MOTTO 

 

 

“Telah Nampak kerusakan di daratan dan lautan disebabkan karena perbuatan 

tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat) 

perbuatan mereka, agar mereka kembali (kejalan yang benar)”(QS.Ar Rum : 41)   

 

 

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.”(QS. Al mujaadilah : 11) 

 

 

 

Banyak berkarya, tanpa menuntut balas jasa menyelamatkan kesejahteraan 

dunia 
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